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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan proses perancangan dan analisa yang telah penulis lakukan,
kesimpulan dari skripsi ini adalah untuk mencapai sebuah perancangan shot yang
baik, dibutuhkan beberapa elemen penting yang harus diperhatikan, mulai dari
jenis shot, angle, focal point, staging, dan camera movement. Kelima elemen
tersebut hanyalah sebagian kecil dari sebuah perancangan shot, begitupula dengan
musik. Musik merupakan salah satu elemen yang penting dalam sebuah produksi
animasi. Unsur diagetic musik akan sangat mempengaruhi keseluruhan shot,
terutama shot yang menampilkan sebuah permainan alat musik.

Untuk dapat merancang sebuah shot dengan unsur diagetic musik yang
dapat jelas terlihat, dibutuhkan pemahaman mengenai musik itu sendiri. Musik
dalam permainannya memiliki ekspresi dan emosi yang berbeda-beda. Gaya dan
ekspresi dalam bermusik berfungsi untuk membedakan musik yang satu dengan
musik yang lainnya. Perbedaan-perbedaan dalam bermusik inilah yang nantinya
akan mempengaruhi perancangan sebuah shot. Musik dan shot merupakan unsur
yang berkaitan erat dan tak dapat dipisahkan.

Perancangan shot yang baik dapat didukung oleh pemahaman mengenai
komposisi shot, yang meliputi jenis shot, angle, focal point, staging, dan camera
movement. Masing — masing dari elemen tersebut dapat membantu sebuah shot

untuk menampilkan emosi dan perasaan yang sesuai dengan yang diinginkan.
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Cara yang paling baik untuk mencapai keseluruhan elemen agar sesuai dengan
adegan dalam shot adalah dimulai dari pencarian referensi dan eksplorasi.
Referensi dan eksplorasi akan membantu dalam memperoleh rujukan perancangan

dari shot yang akan dibuat.

5.2 Saran

Saran yang ingin penulis berikan dari skripsi ini adalah bahwa dalam merancang
sebuah shot, dibutuhkan indikator atau dasar yang spesifik dari sebuah
perancangan. Disini penulis memiliki dasar indikator perancangan EMT
(Expressive Musical Terms) yang dispesifikasi menjadi 2 ekspresi, yaitu
scherzando (playful) dan maestoso (majestic). Indikator dari sebuah perancangan

dapat membantu dalam membatasi pembahasan yang terlalu luas dan random.

Saran lainnya adalah untuk selalu menyediakan waktu dalam mencari data.
Selain pencarian referensi dan eksplorasi, masih banyak cara lain untuk
memperoleh dukungan data. Observasi dan riset merupakan hal yang sama
pentingnya dengan pencarian referensi dan eksplorasi. Media pengambilan
gambar dan video dapat digunakan untuk memperoleh data pendukung yang akan
membantu dalam proses perancangan. Beberapa cara lainnya adalah survey dan
FGD. Cara seperti ini akan sangat membantu dalam memperoleh hasil akhir yang

pasti.
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